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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

    Penggunanaan teknologi mobile untuk keperluan akses berbagai informasi saat ini telah memasyarakat secara luas, termasuk digunakan untuk mengakses informasi kesehatan salah satunya mobile Android. Alasannya adalah teknologi mobile mampu menyajikan informasi secara cepat dan efisien meskipun perangkat mobile merupakan small device dengan layar penyajian yang sangat terbatas, tetapi penyajian informasinya pun tidak kalah optimal layaknya informasi yang diakses dari personal computer. Sehingga masyarakat tidak lagi harus membuka layar komputer untuk mendapatkan informasi kesehatan.


Bidang kesehatan merupakan salah satu  bidang yang menggunakan teknologi komputer. Salah satunya adalah untuk mendiagnosis penyakit THT yang dapat terjadi pada siapa pun. Penyakit THT merupakan salah satu jenis penyakit yang sering ditemukan pada masyarakat. Banyaknya keluhan dan gejala yang ada dan berbagai macam jenis  penyakit THT,  menyebabkan identifikasi penyakit THT menjadi sulit.


Cabang ilmu kedokteran yang khusus meneliti diagnosis dan pengobatan penyakit telinga, hidung, tengorok serta kepala dan leher disebut dengan Otolaringologi (Rahman, 2007). Pemeriksaan telinga, hidung, dan tenggorok (THT) harus menjadi kesatuan karena ketiganya saling berhubungan. Bila ada satu bagian dari organ tersebut terganggu, maka kedua organ lainnya akan terimbas (Murjantyo, 2006).


Selaku pemakai jasa kesehatan yang selalu membutuhkan seorang pakar yang bisa memudahkan dalam mendiagnosis penyakit lebih dini agar dapat melakukan pencegahan lebih awal yang sekiranya membutuhkan waktu jika berkonsultasi dengan dokter ahli. Karena hal tersebutlah maka dibutuhkan suatu alat bantu yang dapat mendiagnosis penyakit THT berupa suatu sistem pakar.



Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang mempelajari bagaimana “mengadopsi” cara seorang pakar berfikir dan bernalar dalam menyelesaikan suatu permasalahan, dan membuat suatu keputusan maupun mengambil kesimpulan dari sejumlah fakta yang ada. Dasar dari sistem pakar adalah bagaimana memindahkan pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pakar ke dalam komputer,dan bagaimana membuat keputusan atau mengambil kesimpulan berdasarkan pengetahuan itu.


 

Hal inilah yang mendorong pembuatan sebuah sistem pakar kesehatan yaitu: Sistem pakar diagnosis penyakit THT (Telinga, Hidung dan Tenggorokan) berbasis mobile Android menggunakan bahasa alami (Natural language).
1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang timbul dari pembuatan tugas akhir ini adalah:
a. Bagaimana membangun sebuah sistem pakar yang dapat mendiagnosis penyakit THT (Telinga, Hidung dan Tenggorokan) dari gejala-gejala klinis yang timbul?

b. Bagaimana cara merancang sebuah bahasa alami untuk diimplementasikan kedalam sistem pakar dengan studi kasus penyakit THT (Telinga, Hidung dan Tenggorokan)?

c. Bagaimana cara menyajikan informasi tersebut secara optimal dan cocok untuk ditampilkan kedalam small device dalam hal ini mobile Android?
1.3 Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah:
a. Permasalahan hanya difokuskan pada penyakit THT yang tidak terjadi komplikasi pada penderita.

b. Faktor usia dan berat badan tidak mempengaruhi gejala-gejala pada penyakit THT (Telinga, Hidung dan Tenggorokan).
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah membangun sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit THT  (Telinga, Hidung dan Tenggorokan) berbasis mobile Android yang dapat membantu masyarakat sehingga alasan efisiensi waktu dan kurangnya pengetahuan masyarakat akan kesehatan dapat teratasi.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

a. Mengoptimalkan fungsi mobile sebagai alat komunikasi yang serba praktis, untuk kenyamanan dan efisiensi waktu.

b. Memberikan kemudahan bagi orang awam maupun pakar sehingga dapat lebih memudahkan dalam mendapatkan penanganan lebih dini pada penyakit THT (Telinga, Hidung dan Tenggorokan).
c. Meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan khususnya penyakit THT (Telinga, Hidung dan Tenggorokan).
1.6 Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam membangun sistem pakar ini terdiri dari metode pengumpulan data, pemodelan sistem dan metode pengembangan sistem, yaitu :
a. Metode pengumpulan data
     Pengumpulan data yang diperlukan menggunakan metode sebagai berikut :

1. Studi literatur

Studi literatur merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan informasi dari buku, literatur, artikel atau tulisan pada situs internet atau dari media lainnya. Studi literatur ditujukan untuk mengetahui secara rinci mengenai penyakit THT dan sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit.
2. Wawancara
       Wawancara merupakan metode pengumpulan data dari pakar atau dokter spesialis THT untuk memperoleh data mengenai tingkat kepastian gejala terhadap penyakit THT.

b. Pemodelan system

Pemodelan sistem berisi tentang analisis masalah dan model keputusan yang diusulkan.

c. Metode pengembangan system

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

1. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak dalam pembuatan sistem pakar dengan mengadakan konsultasi. 
2. Perancangan

Perancangan dilakukan terhadap sistem, meliputi perancangan pohon keputusan serta menyusun aturan dan konklusi yang akan digunakan untuk pembuatan sistem pakar.
3. Pengkodean
Pengkodean dilakukan untuk mengimplementasikan sistem yang telah dirancang. Dalam pembuatan sistem yang dilakukan adalah pembuatan inference engine dan perancangan user interface program  sistem pakar.
4. Analisis kinerja

Analisis kinerja dilakukan utuk pengujian terhadap kinerja sistem yang telah dibuat dengan perangkat mobile secara langsung serta mengevaluasi jika terjadi error atau kesalahan pada saat penggunaan. 
1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa bab untuk mempermudah pembahasan, yaitu :
Bab I Pendahuluan, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,  manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II Lsan Teori, berisi teori-teori yang relevan dengan objek penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam pembahasan masalah seperti konsep sistem pakar, representasi pengetahuan, metode bahasa alami, mobile Android dan penyakit THT.
Bab III Analisis Sistem, berisi tentang identifikasi masalah, model keputusan dan analisis kebutuhan sistem sistem pakar untuk diagnosis penyakit THT.
Bab IV Perancangan Sistem, berisi tentang rancangan sistem pakar mengenai metode perancangan, hasil perancangan dalam bentuk use case diagram, activity diagram, perancangan basis data , relasi tabel dan perancangan sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit THT berbasis mobile Android menggunakan bahasa alami.

Bab V Implementasi dan Pengujian, berisi tentang implementasi sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit THT dan analisis kinerja sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit THT.

Bab VI  Penutup, berisi tentang bab terakhir yang menguraikan kesimpulan dan saran dari tugas akhir sitem pakar diagnosis penyakit THT berbasis mobile Android menggunakan bahasa alami.
BAB II

LSAN TEORI
2.1 Pengolahan Bahasa Alami

Bahasa sebagai bagian yang penting dari kehidupan manusia, dalam bentuk tulis dapat merupakan cacatan dari pengetahuan yang didapat oleh umat manusia dari satu generasi ke generasi berikutnya sedangkan dalam bentuk lisan merupakan sarana komunikasi antar individu dalam masyarakat. Tujuan dalam bidang Natural Language ini adalah melakukan proses pembuatan model komputasi dari bahasa, sehingga dapat terjadi suatu interaksi antara manusia dengan komputer dengan perantara bahasa alami. Pada prinsipnya Pemrosesan bahasa alami (Natural language Proscessing) adalah kemampuan suatu komputer untuk memproses bahasa, baik lisan maupun tulisan yang digunakan oleh manusia dalam percakapan sehari-hari(Negara,2011).

Pengolahan Bahasa Alami tidak bertujuan untuk mentransformasikan bahasa yang diterima dalam bentuk suara menjadi data digital dan/atau sebaliknya, melainkan bertujuan untuk memahami arti dari teks/tulisan yang diberikan dalam format bahasa alami dan memberikan respon yang sesuai, misalnya dengan melakukan suatu aksi tertentu atau menampilkan data tertentu(Setiawan, 1993).

Sebuah Natural Language System harus memperhatikan pengetahuan terhadap bahasa itu sendiri, baik dari segi kata yang digunakan, bagaimana kata-kata tersebut digabung untuk menghasilkan suatu kalimat, apa arti sebuah kata, apa fungsi sebuah kata dalam sebuah kalimat dan sebagainya. Bahasa dapat dibedakan menjadi 2: Bahasa Alami dan Bahasa Buatan. Bahasa alami adalah bahasa yang biasa digunakan untuk berkomunikasi antar manusia, misalnya bahasa Indonesia, Sunda, Jawa, Inggris, Jepang, dan sebagainya. Bahasa buatan adalah bahasa yang dibuat secara khusus untuk memenuhi kebutuhan tertentu, misalnya bahasa pemodelan atau bahasa pemrograman komputer(Negara,2011).
Peranan Pengetahuan dalam Bahasa adalah :

a. Komunikasi dengan bahasa alami (teks/ucapan) bergantung pada pengetahuan dari domain pembicaraan.
b. Pemahaman bahasa tidak hanya ditransmisi dari kata-kata tapi membutuhkan inferensi tentang tujuan dan asumsi-asumsi dari pembicara dan tentang konteks interaksi.
c. Implementasi dari program pemahaman bahasa alami membutuhkan representasi sejumlah besar pengetahuan dan alasan-alasan.

Bidang Pemrosesan Bahasa Alami di bagi menjadi 2 bagian(Danan,2011) yaitu:

a. Pemahaman bahasa alami, yang mempelajari metode yang memungkinkan komputer mengerti perintah yang diberikan dalam bahasa manusia biasa. Dengan kata lain komputer dapat memahami manusia.

b. Pembangkitan bahasa alami, sering disebut juga sintesa suara. Yang membuat komputer dapat membangkitkan bahasa manusia biasa sehingga manusia dapat memahami komputer secara mudah.

2.1.1 Masalah Bahasa Alami

Bahasa alami merupakan fenomena yang kompleks, melibatkan berbagai proses, misal: pengenalan suara atau huruf tercetak, parsing sintak, inferensi semantik tingkat tinggi dan komunikasi dari isi emosional melalui ritme serta inflection (perubahan nada suara). Untuk mengatasi kompleksitas ini maka para ahli bahasa telah mendefinisikan tingkat analisis yang berbeda untuk bahasa alami(Desiani,2006):

a. Prosody, mengerjakan ritme & intonasi bahasa.

b. Phonology, menguji suara yang dikombinasikan untuk membentuk bahasa.

c. Morphology, mengenai komponen-komponen (morfem-morfem) yang membentuk kata-kata. Termasuk aturan-aturan pengembangan formasi kata-kata seperti efek dari prefix (un-, non-, anti-, dll), & sufiks (-ing, -ly, dll) yang memodifikasi arti dari akar kata.

d. Syntax, pemahaman tentang urutan kata dalam pembentukan kalimat dan hubungan antar kata tersebut dalam proses perubahan bentuk dari kalimat menjadi bentuk yang sistematis. Selain itu dapat pula dikenali bagian-bagian kalimat dalam suatu kalimat yang lebih besar. Sebagai contoh kalimat S dibentuk dari noun phrase (NP) dan verb phrase (VP)

Sintaksis: yaitu S ( NP, VP 

Dan berikutnya:

NP ( DET, N

VP ( V, NP

NP ( N

e. Semantics, pemetaan bentuk struktur sintaksis dengan memanfaatkan tiap kata ke dalam bentuk yang lebih mendasar dan tidak tergantung struktur kalimat. Semantik mempelajari arti suatu kata dan bagaimana dari arti kata-kata tersebut membentuk suatu arti dari kalimat yang utuh. 
f. Pragmatics, merupakan studi cara dimana bahasa digunakan & efeknya pada pendengar.
g. World Knowledge: mencakup arti sebuah kata secara umum dan apakah ada arti khusus bagi suatu kata dalam suatu percakapan dengan konteks tertentu.
Selain yang sudah disebutkan di atas masih ada lagi satu masalah yang cukup menantang dalam Natural Language yaitu ambiguitas atau makna g dari suatu kata atau kalimat. Dari suatu masukan yang sama dapat menjadi beberapa arti yang berbeda dan masing-masing dapat bernilai benar tergantung pada keperluan pemakai. Hal ini dapat terjadi pada hampir semua tingkatan pendekatan diatas.
2.1.2 Tahap Analisis Bahasa Alami

Secara umum, ada tiga tahapan untuk analisis pemahaman bahasa alami (Desiani,2006) yaitu :

a. Parsing (penguraian) merupakan tindakan menganalisa struktur sintaks kalimat. Parsing tidak hanya membuktikan bahwa kalimat dapat dibentuk secara sintaksis, tetapi juga dapat menentukan struktur lingustiknya. Dengan mengindentifikasi hubungan-hubungan lingustik utamanya seperti subjek-verb, verb–objek, dan noun-modifier, maka penguraian(parser) memberikan suatu kerangka/bentuk diagram bagi interprestasi semantik dan hal ini sering kali digambarkan dalam pohon pengurai (parse tree). Penguraian menggunakan pengetahuan sintaks bahasa, morfologi dan beberapa semantik bahasa.

b. Interpretasi semantik, pada tahap ini menghasilkan suatu representasi arti dari teks. Representasi lain umumnya digunakan, meliputi ketergantungan konseptual, bingkai dan representasi berbasis logika. Interpretasi semantik menggunakan pengetahuan tentang  arti kata dan struktur linguistiknya, seperti peranan kata benda atau transitivitas kata kerja. Tahap ini juga melakukan pengujian konsistensi semantik.

c. Struktur-struktur dari basis pengetahuan ditambahkan pada representasi kalimat untuk menghasilkan representasi perluasan dari arti kalimat. Struktur yang dihasilkan merepresentasikan makna dari teks bahasa alami dan digunakan oleh sistem untuk pemrosesan lebih jauh. 

2.1.3 Pemrosesan Bahasa Alami

Pemrosesan bahasa alami dapat dibagi atas beberapa proses, yaitu :

a. Morphological analysis, dimana kata secara individu dianalisis ke dalam komponen-komponennya dan yang bukan kata (seperti t baca) dipisahkan dari kata.

b.  Syntactic analysis, urutan linier dari kata ditransformasikan ke dalam struktur yang menunjukkan bagaimana kata saling berhubungan. Urutan kata yang melanggar aturan bahasa dalam pengkombinasian kata, akan ditolak.

c. Semantic analysis, dibuat mapping antara struktur sintaksis & objek dalam  domain kerja. Struktur dimana tidak ada mapping yang memungkinkan, akan ditolak.

d.  Discourse integration, dimana arti dari kalimat secara individu bergantung pada kalimat-kalimat yang mendahului & mungkin dapat mempengaruhi arti dari kalimat-kalimat yang mengikutinya.

e. Pragmatic analysis, dimana struktur yang merepresentasikan apa yang diucapkan, diintepretasikan kembali untuk menentukan apa arti sebenarnya.

2.1.4 Teknik Pengolahan Bahasa Alami

Teknik yang digunakan dalam program-program Pengolahan Bahasa Alami antara lain yaitu teknik pelacakan kata kunci, analisis sintak dan semantik atau kombinasi dari teknik-teknik tersebut. Input bahasa alami ke dalam komputer dilakukan user melalui keyboard. Seperti yang diketahui keyboard membentuk kode-kode/simbol-simbol yang mewakili berbagai input karakter seperti huruf, bilangan, t baca spasi dan simbol-simbol khusus lainnya. Karakter-karakter ini disimpan dalam buffer input yang merupakan bagian memori untuk input teks. Untaian karakter ini disimpan dalam memori yang akan dianalisa dan dimengerti oleh program Pengolahan Bahasa Alami.
2.1.5 Grammar 
Grammar merupakan suatu aturan yang menentukan apakah suatu kumpulan kata dapat diterima sebagai kalimat oleh bahasa tersebut. Sebuah grammar G dapat dibentuk dari 4 tuple yaitu : symbol non terminal, symbol terminal, symbol awal dan aturan penulisan atau rules. Definisinya adalah:
1. G = (vn, vt, s, p)

Sebagai contoh dapat kita lihat dari grammar G sederhana berikut ini:

DictJenis = {Kata_Benda, Kata_Kerja, Frasa_Benda, Frasa_kerja, Keterangan}

DictKata = {Orang, Makan, telur, Ayam, Terbang, Tinggi}

Dengan aturan :

S ( Frasa_Benda Frasa_Kerja

Frasa_Benda ( Kata_Benda Kata_Benda

Frasa_Kerja ( Kata_Kerja Keterangan

Kata_benda ( {Orang, Telur, Ayam}

Kata_Kerja ( {Makan, Terbang}

Keterangan ( {Tinggi}

 Dari grammar G dapat dibentuk kalimat :

Orang Makan Ayam

Ayam Terbang Tinggi

Orang Terbang Tinggi

Ayam Makan Orang

Dari grammar kita dapat mempelajari bahasa dari segi struktur dan bukan dari segi makna bahasa itu sendiri.

2. Aturan pertama, ‘Sebuah kalimat terdiri atas kata benda (NP) diikuti kata kerja (VP)’.

3. I menyatakan “atau/or’.

4. 
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 menyatakan string kosong.

5. Simbol-simbol yang diperluas oleh aturan-aturan disebut nonterminal symbols, sedangkan simbol-simbol yang berhubungan langsung dengan string yang ditemukan pada kalimat masukan disebut terminal symbols.
Grammar direpresentasikan sebagai sekumpulan aturan-aturan produksi. Seperti pada grammar untuk bahasa inggris yang terlihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Grammar Untuk Bahasa Inggris
2.1.6 Parsing
Parsing atau disebut juga proses sintaksis, suatu proses menganalisa suatu kumpulan kata dengan memisahkan kata dan menentukan struktur sintaksis dari tiap kata tersebut. Gramatika yang dipakai juga sangat berkaitan dengan proses parsing apa yang digunakan. Bottom-Up Parsing gramatika yang dipakai akan lebih banyak bercabang ke arah simbol non-terminal. Hal lain yang juga berkaitan erat dengan proses parsing adalah kamus atau leksikon yang digunakan. Dalam leksikon disimpan daftar kata yang dapat dikenali sebagai simbol terminal dalam grammar dan informasi yang diperlukan untuk tiap kata tersebut untuk proses parsing yang bersangkutan.
Pendekatan dalam mengenali struktur suatu kalimat, proses parsing dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu Top Down parsing dan Bottom Up parsing. Top Down parser memulai pemeriksaan dari simbol awal s dan mencoba untuk mencari bentuk simbol terminal berikutnya yang sesuai dengan jenis kata dari kalimat masukan. Cara sebaliknya diterapkan untuk Bottom Up parser yaitu mencari dari simbol-simbol terminal menuju ke arah pembentukan simbol awal S (Setiawan,1993). Dijelaskan pada gambar 2.2 dibawah ini :
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           Gambar 2.2 Pohon Analisis Untuk Sebuah Kalimat
2.2  Berbasis Android

Android adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis Linux. Android menyediakan platform open source ( terbuka ) bagi para pengembang untuk menciptakan  mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam piranti bergerak. Android merupakan OS mobile yang tumbuh di tengah OS lainnya yang berkembang dewasa ini. OS lainnya seperti Windows Mobile, i-Phone OS, Symbian, dan masih banyak lagi yang juga menawarkan kekayaan isi dan keoptimalan berjalan diatas perangkat hardware yang ada(Hermawan,2011). 


Dalam pengembangan  dalam Android OS sendiri dapat menggunakan berbagai cara, beberapa diantaranya adalah dengan menggunakan Android SDK, bahasa pemrograman Java dan Eclipse. Penggunaan Eclipse dan Android SDK adalah untuk membentuk sebuah  dengan ekstensi .apk agar dapat diinstal di perangkat berbasis Android.
2.2.1 Versi-versi Android
Android hingga sekarang ini berkembang sangat pesat, dari awal terciptanya hingga sekarang ini android telah mengeluarkan beberapa versi, menurut ( Safaat, 2011) dalam bukunya menyebutkan versi –versi dari android. Diantaranya adalah 
1. Versi 1.1
Pada 9 Maret 2009, Google merilis Android versi 1.1. Android versi ini dilengkapi dengan pembaruan estetis pada aplikasi, jam alarm, voice search (pencarian suara), pengiriman pesan dengan Gmail, dan pemberitahuan Email.

2. Versi 1.5 (Cupcake)

Pada pertengahan Mei 2009, Google kembali merilis telepon seluler dengan menggunakan Android dan SDK (Software Development Kit) dengan versi 1.5 (Cupcake). Terdapat beberapa pembaruan termasuk juga penambahan beberapa fitur dalam seluler versi ini yakni kemampuan merekam dan menonton video dengan modus kamera, mengunggah video ke Youtube dan gambar ke Picasa langsung dari telepon, dukungan Bluetooth A2DP, kemampuan terhubung secara otomatis ke headset Bluetooth, animasi layar, dan keyboard pada layar yang dapat disesuaikan dengan sistem.
3. Versi 1.6 (Donut)

Donut (versi 1.6) dirilis pada September dengan menampilkan proses pencarian yang lebih baik dibanding sebelumnya, penggunaan baterai indikator dan kontrol applet VPN. Fitur lainnya adalah galeri yang memungkinkan pengguna untuk memilih foto yang akan dihapus; kamera, camcorder dan galeri yang dintegrasikan; CDMA / EVDO, 802.1x, VPN, Gestures, dan Text-to-speech engine; kemampuan dial kontak; teknologi text to change speech (tidak tersedia pada semua ponsel; pengadaan resolusi VWGA.

4. Versi 2.0/2.1 (Eclair)

Pada 3 Desember 2009 kembali diluncurkan ponsel Android dengan versi 2.0/2.1 (Eclair), perubahan yang dilakukan adalah pengoptimalan hardware, peningkatan Google Maps 3.1.2, perubahan UI dengan browser baru dan dukungan HTML5, daftar kontak yang baru, dukungan flash untuk kamera 3,2 MP, digital Zoom, dan Bluetooth 2.1.

5. Versi 2.2 (Froyo)

Pada 20 Mei 2010, Android versi 2.2 (Froyo) diluncurkan. Perubahan-perubahan umumnya terhadap versi-versi sebelumnya antara lain dukungan Adobe Flash 10.1, kecepatan kinerja dan aplikasi 2 sampai 5 kali lebih cepat, intergrasi V8 JavaScript engine yang dipakai Google Chrome yang mempercepat kemampuan rendering pada browser, pemasangan aplikasi dalam SD Card, kemampuan WiFi Hotspot portabel, dan kemampuan auto update dalam aplikasi Android Market.

6. Versi 2.3 (Gingerbread)

Pada 6 Desember 2010, Android versi 2.3 (Gingerbread) diluncurkan. Perubahan-perubahan umum yang didapat dari Android versi ini antara lain peningkatan kemampuan permainan (gaming), peningkatan fungsi copy paste, layar antar muka (User Interface) didesain ulang, dukungan format video VP8 dan WebM, efek audio baru (reverb, equalization, headphone virtualization, dan bass boost), dukungan kemampuan Near Field Communication (NFC), dan dukungan jumlah kamera yang lebih dari satu.

7. Versi 3.0/3.1 (Honeycomb)

Android Honeycomb dirancang khusus untuk tablet. Android versi ini mendukung ukuran layar yang lebih besar. User Interface pada Honeycomb juga berbeda karena sudah didesain untuk tablet. Honeycomb juga mendukung multi prosesor dan juga akselerasi perangkat keras (hardware) untuk grafis. Tablet pertama yang dibuat dengan menjalankan Honeycomb adalah Motorola  Xoom. Perangkat tablet dengan platform Android 3.0 akan segera hadir di Indonesia. Perangkat tersebut bernama Eee Pad Transformer produksi dari Asus. Rencana masuk pasar Indonesia pada Mei 2011.

8. Versi 4.0 (Ice Cream Sandwich)

Diumumkan pada tanggal 19 Oktober 2011, membawa fitur Honeycomb untuk smartphone dan menambahkan fitur baru termasuk membuka kunci dengan pengenalan wajah, jaringan data pemantauan penggunaan dan kontrol, terpadu kontak jaringan sosial, perangkat tambahan fotografi, mencari email secara offline, dan berbagi informasi dengan menggunakan NFC (Daishz, 2010).

2.2.2  Aplikasi Android di bidang kesehatan. 

Kesehatan menjadi sesuatu yang amat penting untuk semua orang, terutama untuk individu dengan aktivitas yang padat. Bagi mereka dengan keseharian super sibuk, tentu harus meluangkan waktu untuk pergi ke dokter memeriksa tekanan darah atau sekedar mengetahui kalori yang telah dikonsumsi dan dibakar. Untungnya, ada beberapa aplikasi di perangkat Android yang membantu pengguna mengetahui kesehatannya hanya dengan perangkat smartphone ataupun tablet.

Hal ini akan memberikan manfaat tersendiri tidak hanya dari sisi ponsel pintar, namun tentunya juga dari pengguna mobile Android tersebut. Aplikasi Android di bidang kesehatan ini diharapkan bisa membantu pengguna untuk menjaga kesehatan dan  memanfaatkan ponsel pintar yang saat ini banyak diminati. Berikut ini beberapa Aplikasi Android terbaik di bidang kesehatan (Android, 2011) :

1. Nike Boom

Nike BOOM berfungsi untuk membantu  dalam berolahraga serta diiringi dengan musik.  Pengguna dapat memilih jenis latihan beserta musik pengiringnya untuk mendorong semangat berolahraga. Kemudian, aplikasi akan memberikan arahan agar dapat mencapai tahap terakhir. Tak hanya itu, atlet utama dalam aplikasi ini juga akan memberi arahan, layaknya membimbing dan menyemangati olahragawan sejati. Aplikasi ini juga terintegrasi dengan jejaring sosial Facebook.

2. Backpacker GPS Trails
Backpacker GPS Trails berfungsi untuk membantu dalam memberi arah tujuan ketika sedang berlari. Dengan aplikasi ini, smartphone atau tablet menjadi GPS yang membantu melacak jalur. Lebih penting lagi, aplikasi ini dapat menyimpan rekam jejak kinerja bagi pelari, jikalau mereka ingin membandingkan dengan rekor sebelumnya. Pengguna juga dapat mengirimkan update ke Facebook.

3. Endomondo Sports Tracker
Endomondo Sports Tracker adalah aplikasi hebat untuk digunakan di dalam kota. Aplikasi ini akan menjadi teman untuk para pelari, pesepeda, dan pejalan kaki. Pertama, aplikasi ini berfungsi sebagai GPS yang memastikan pengguna tidak tersasar di kota mana pun. Berikutnya adalah audio feedback, aplikasi ini akan memberi semangat di setiap mil jarak yang telah ditempuh. 

Endomondo Sports Tracker juga mencatat jarak, waktu, dan kalori yang terbakar. Bagi pengguna yang kompetitif, bisa mencoba untuk mengalahkan rekor waktu tercepat yang pernah ditempuh teman lainnya. Aplikasi ini menggunakan GPS untuk bisa melakukan tracking pada ponsel .

4. Calorie Counter
Aplikasi ini memiliki beberapa fitur yang membantu pengguna menjaga berat badan. Pertama adalah buku harian makanan, yang di dalamnya terdapat jadwal makan.  Dan juga Fitur untuk dikombinasikan dengan kalender diet, yang melacak jumlah kalori yang dikonsumsi dan dibakar. Ini tentu sangat membantu mengingatkan pengguna dalam menurunkan asupan kalori.
5. BMI Calculator
BMI merupakan singkatan dari Body Mass Index. Dengan BMI Calculator ini,  dapat menghitung, menentukan dan memastikan tidak kelebihan berat badan. Setelah beberapa minggu menjalani program olahraga, tidak ada salahnya  mengukur berat badan ideal menggunakan Aplikasi Android  BMI Calculator yang berfungsi untuk menghitung berat badan ideal . BMI (Body Mass Index ) Calculator akan memberi tahu  apakah memiliki berat badan ideal, terlalu kurus ataupun terlalu gemuk. Dengan aplikasi Android kesehatan ini, smartphone  akan semakin smart, tidak hanya membantu urusan bisnis , namun juga membantu  agar tetap bugar.
6 Soleil Organics
Soleil Organics menjadi aplikasi yang membantu pembeli memastikan mereka tidak tertipu dengan label organik. Aplikasi ini juga memberikan tips tentang makanan apa yang harus dipilih.

7 Instant Heart Rate Pro
Jantung adalah salah satu organ tubuh yang paling penting. Dengan Instant Heart Rate Pro, pemilik smartphone atau tablet Android dapat mendeteksi bahwa  jantung mereka tetap sehat. Aplikasi ini bisa menjadi alat yang akurat untuk mengukur denyut jantung seseorang.

Instant Heart Rate adalah aplikasi yang berfungsi untuk mengukur detak jantung. Aplikasi ini bisa digunakan pada smartphone atau tablet yang telah dilengkapi dengan kamera. Cara penggunaanya mudah,  tinggal meletakan jari  pada kamera. Kemudian aplikasi ini akan mengukur detak jantung. Aplikasi ini akan sangat berguna bagi  yang memiliki masalah dengan jantung,  yang sehat-sehat saja pun bisa menggunakan aplikasi ini untuk mengukur detak jantung . Pengguna cukup meletakkan jari telunjuk pada kamera telepon, beberapa detik kemudian monitor akan menunjukkan denyut jantung pengguna. Hal ini sangat berguna bagi mereka yang punya masalah dengan jantung.

8 First Aid
First Aid, sebuah aplikasi dari Tim Kesehatan (Health Team), adalah pilihan terbaik bagi siapa saja yang sedang dalam keadaan darurat. Aplikasi ini akan memberi panduan sederhana, yang tentu akan berguna bagi siapa saja yang berusaha mengobati orang yang membutuhkan pertolongan.
9 ePocrates
Diagnosis dan pengobatan yang tepat merupakan sisi lain untuk menjaga kesehatan. Saat seseorang membutuhkan informasi obat medis, ePocrates datang untuk membantu. Aplikasi ini digunakan oleh mayoritas dokter di Amerika Serikat yang memberi referensi obat terkemuka yang ada di pasar.
10 Pocket Yoga
Pocket Yoga memungkinkan pengguna memiliki akses ke sebuah panduan gerakan Yoga untuk memberi keringanan dan ketenangan pikiran.  seperti memilki instruktur Yoga portabel. Aplikasi ini memberi tiga praktik yang berbeda, tiga tingkat kesulitan yang berbeda dan tiga jangka waktu yang berbeda. Total sesi yang disajikan dalam Pocket Yoga, mencapai 27 sesi yang berbeda.
BAB III

ANALISIS SISTEM
3.1 Identifikasi  Masalah


Penyakit THT merupakan salah satu jenis penyakit yang sering ditemukan di masyarakat. Banyaknya keluhan dan gejala yang ada dan berbagai macam jenis penyakit THT, menyebabkan identifikasi penyakit THT menjadi sulit. Serta terbatasnya tenaga dokter sebagai seorang pakar penyakit THT membuat proses diagnosis penyakit THT yang diderita oleh pasien menjadi lamban. Hal tersebut tentu akan membuat seorang pasien harus menunggu lama proses hasil diagnosis. Dengan adanya kendala tersebut dalam  proses diagnosis maka dibutuhkan adanya suatu sistem untuk membantu kinerja dari seorang pakar.


 sistem pakar diagnosis penyakit THT berbasis Mobile Android menggunakan bahasa alami adalah suatu  yang dapat digunakan untuk membantu mendiagnosis penyakit THT berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari pakar.  ini akan memberikan informasi berupa kemungkinan terkena penyakit THT. Proses  diagnosis dilakukan berdasarkan fakta yang ditemukan kemudian akan dicocokkan dengan fakta yang ada pada  yang diperoleh dari pakar.
3.1.1 Basis Pengetahuan


Basis pengetahuan adalah sekumpulan dari pengetahuan yang dihubungkan dengan suatu permasalahan yang digunakan dalam sistem kecerdasan buatan. Basis pengetahuan berisi kaidah-kaidah yang akan digunakan untuk penarikan kesimpulan.


Dalam perancangan basis pengetahuan ini digunakan kaidah produksi sebagai sarana untuk representasi pengetahuan. Kaidah produksi dituliskan dalam bentuk pernyataan JIKA [premis] MAKA [konklusi]. Pada perancangan basis pengetahuan sistem pakar ini premis adalah gejala-gejala dan konklusi adalah jenis penyakit THT, sehingga bentuk pernyataannya adalah JIKA [gejala] MAKA [penyakit].


Pada bagian premis dalam aturan produksi dapat memiliki lebih dari satu proposisi yaitu berarti pada sistem pakar ini dalam satu kaidah dapat memiliki lebih dari satu gejala. Gejala-gejala tersebut dihubungkan dengan menggunakan operator logika DAN. Bentuk pernyataannya adalah :

a. Rule untuk satu gejala
Rule awal :
JIKA [gejala1]

MAKA [penyakit1].
b. Rule untuk dua gejala
Rule awal :
JIKA [gejala1] 
DAN [gejala2]

MAKA [penyakit].
c. Rule untuk lebih dari 2 gejala
Rule awal :
JIKA [gejala1]       DAN [gejala2]       DAN [gejala3]        MAKA [penyakit]

Tabel penyakit berisi informasi mengenai penyakit yang digunakan pada databases. Seperti yang terlihat pada tabel 3.1.




Tabel 3.1 Penyakit THT

	Kode penyakit
	Penyakit

	P1
	Otitis eksterna

	P2
	Otitis media

	P3
	Perikondritis

	P4
	Meniere

	P5
	Presbiakusis

	P6
	Sinusitis 

	P7
	Rhinitis alergika

	P8
	Laringofaringitis

	P9
	Rhinitis atrofi 

	P10
	Polip nasi

	P11
	Tonsilitis

	P12
	Faringitis 

	P13
	Laringitis


    Sumber: Buku kedokteran THT.
Tabel gejala berisi informasi mengenai gejala yang digunakan pada databases. Seperti yang terlihat pada tabel 3.2.

        Tabel 3.2 gejala THT
	Kode gejala
	Gejala

	G1
	bersin-bersin

	G2
	Batuk

	G3
	vertigo (pusing berputar/nggliyer

	G4
	Demam

	G5
	telinga berdenging

	G6
	gatal di tenggorokan

	G7
	hidung tersumbat

	G8
	hidung meler

	G9
	hidung gatal

	G10
	ingus kental berwarna hijau

	G11
	tidur mengorok

	G12
	kurang nafsu makan

	G13
	kering di tenggorokan

	G14
	Muntah

	G15
	malas beraktifitas

	G16
	mata berair

	G17
	nyeri telinga

	G18
	nyeri tengorokan

	G19
	nyeri menelan

	G20
	napas berbau

	G21
	pendengaran berkurang

	G22
	penciuman berkurang

	G23
	pipi sakit

	G24
	Pilek

	G25
	telinga tegang

	G26
	sakit kepala

	G27
	sesak nafas dimalam hari

	G28
	sering mengantuk

	G29
	suara serak

	G30
	Tuli

	G31
	telinga bernanah

	G32
	telinga keluar cairan kental

	G33
	telinga panas


          


Sumber: Buku kedokteran THT.
Tabel kode gejala penyakit THT berisi informasi kode gejala dan penyakit yang digunakan pada databases. Seperti yang terlihat pada tabel 3.3.
   
   Tabel 3.3 Kode gejala dan penyakit THT
	Kode penyakit
	Kode gejala

	P1
	G17,G31,G21,G4

	P2
	G24,G32,G21,G4  

	P3
	G17,G33,G25

	P4
	G3,G5,G30,G14

	P5
	G21 

	P6
	G4,G7,G10,G23,G15

	P7
	G1,G16,G8,G9

	P8
	G4,G29,G2,G6,G19,13

	P9
	G20,G10,G26,G22,G7

	P10
	G7,G22,G1,G10

	P11
	G18,G19,G11,G4,G27,G28,G2,G24

	P12
	G4,G13,G6,G19,G12,G17

	P13
	G4,G15,G29,G13,G2,G27


3.1.2 Mesin inferensi

Mesin inferensi berperan sebagai otak dari sistem pakar. Mesin inferensi berfungsi untuk memandu proses penalaran terhadap suatu kondisi, berdasarkan pada basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam mesin inferensi terjadi proses untuk memanipulasi dan mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan dalam basis pengetahuan dalam rangka mencapai solusi atau kesimpulan. Dalam prosesnya, mesin inferensi menggunakan strategi penalaran dan strategi pengendalian. Dalam sistem ini metode inferensi yang digunakan adalah forward chaining karena proses yang dialami dengan menampilkan gejala penyakit yang diderita. 

Forward chaining digunakan untuk menguji faktor-faktor yang dimasukan pengguna dengan aturan yang disimpan dalam sistem satu demi satu hingga dapat diambil satu kesimpulan. Berikut ini contoh Graf Penelusuran gejala dan Penyakit untuk 1 jenis penyakit:

· Perikondritis
Penelusuran jenis penyakit Perikondritis (P3) dengan memiliki 3 gejala menggunakan metode  forward chaining di tunjukan pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Penelusuran forward chaining 
Keterangan Gejala :


G17  : Nyeri telinga

G34  : Telinga panas 

G35  : Telinga tegang
3.2 Analisis kebutuhan sistem

 sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit THT adalah  yang digunakan untuk membantu menentukan jenis penyakit pada gejala penyakit THT berdasarkan pengetahuan dari pakar. Proses diagnosis berdasarkan pada fakta yang ditemukan dan kemudian dicocokkan dengan fakta yang berhasil diidentifikasi oleh pakar. Maka kebutuhan terdiri dari kebutuhan proses, kebutuhan input dan kebutuhan output, yaitu:
3.2.1 Analisis Kebutuhan Input

Input adalah suatu bentuk masukan dan berupa data yang telah ada yang dibutuhkan oleh perangkat lunak sehingga  dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Masukan dari  sistem pakar yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
a. Data jenis penyakit

Masukan data yang dibutuhkan adalah nama jenis penyakit

b. Data gejala penyakit

Masukan data gejala klinis memuat gejala-gejala dari setiap jenis penyakit

c. Basis pengetahuan

Masukan pada basis pengetahuan yaitu data yang menghubungkan antara jenis penyakit dan gejala-gejala dari setiap jenis penyakit.

d. Data konsultasi

Masukan data konsultasi memuat masukan atas pertanyaan-pertanyaan pada proses konsultasi setiap jenis penyakit yang diderita.

e. Data informasi  

Masukan data informasi  memuat informasi bantuan dan informasi tentang pembuatan .
3.2.2 Analisis kebutuhan proses

Kebutuhan proses pada sistem pakar diagnosis penyakit THT yaitu proses penentuan hasil diagnosis penyakit, yang dilakukan dengan metode forward chaining ini adalah:

a. Proses pengolahan data penyakit dan data gejala.

b. Proses pengolahan data pengetahuan, yaitu proses menyesuaikan antara jenis penyakit dengan gejala-gejala yang menyertai jenis penyakit yang dituliskan dalam JIKA – MAKA (if - then).

c. Proses data konsultasi, yaitu proses diagnosis penyakit berdasarkan penyakit dan jawaban atas setiap gejala yang dirasakan.

d. Proses pencarian penyakit berdasarkan gejala yang dimasukan.
e. Proses pengolahan data informasi .
3.2.3 Analisis Kebutuhan Output
Output yang didapatkan dari proses  sistem pakar diagnosis pada penyakit THT ini adalah Konklusi atau hasil diagnosis terhadap gejala yang dipilih. Konklusi atau hasil diagnosis tersebut berupa kemungkinan penyebab gejala beserta solusi dari penyakit yang di derita.
3.2.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka
Antarmuka pengguna atau lebih dikenal denga user interface adalah bagian penghubung antara  sistem pakar dengan pengguna atau user. Pada bagian ini akan terjadi komunikasi antara keduanya. Lingkungan konsultasi pada  sistem pakar diagnosis penyakit THT berbentuk pertanyaan langung dari user/pasien sesuai gejala yang dirasakan. Kemudian  sistem pakar akan menentukan tingkat kemungkinan menderita penyakit THT yang diderita oleh pasien.
Analisis kebutuhan interface untuk  sistem pakar adalah sebagai berikut :
a. Halaman menu utama
b. Halaman pertanyaan
c. Halaman hasil diagnosis
d. Halaman petunjuk
BAB IV

PERANCANGAN
4.1 Desain Pengolahan Bahasa Alami
4.1.1 Desain Parser

Parsing adalah suatu proses dimana menganalisa suatu kumpulan kata dengan memisahkan kata-kata tersebut menjadi kata-kata individu. Proses parsing yang dibutuhkan dalam sistem yang akan dibangun antara lain adalah sebagai berikut :
a. Pesan singkat informasi penyakit THT bertujuan untuk memberikan informasi terkait kemungkinan penyakit yang diderita oleh user/pasien dengan memasukan gejala-gejala yang dialami.
Contoh Pesan singkat :

b. Pesan singkat yang baru  akan di parser menjadi kata-kata individu.seperti yang terlihat pada tabel 4.1
     Tabel 4.1 Hubungan antara bentuk, kategori dan fungsi kalimat

	Bentuk
	Kata
	Frasa
	Fungsi

	Aku 
	Pron
	FN
	Subjek

	Sakit 
	V
	FV
	Predikat

	Apa 
	Prep
	Fprep
	Pelengkap

	Y
	Adv
	FAdv
	Pelengkap

	Gejalanya
	N
	FN
	Objek

	Demam
	Adj
	FAdj
	Pelengkap

	Pendengaran berkurang
	Adj 
	FAdj
	Pelengkap 

	Telinga bernana
	Adj
	FAdj
	Pelengkap 

	Dan
	Konj
	FN
	Pelengkap

	Nyeri telinga
	Adj
	FAdj
	Pelengkap


Kemudian akan diperjelas dengan hubungan struktural unsur-unsur kalimat dasar dengan menggunakan pohon parsing seperti yang terlihat pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Pohon Parsing struktur kalimat
4.2 Use Case Diagram


Diagram ini bertujuan untuk menggambarkan fungsi yang dibutuhkan oleh sebuah . Use case diagram berfungsi untuk menjelaskan manfaat sistem menurut pngan orang yang berada diluar sistem tersebut.  Pada rancangan  yang dibuat hanya terdapat 1 aktor saja yaitu aktor user/pasien, diagram ini akan lebih digunakan untuk mempresentasikan interaksi antara use case diagram dan aktor dalam suatu . Untuk rancangan diagramnya dapat dilihat pada gambar 4.2
[image: image5.png]UseriPasien




Gambar 4.2 Use case diagram diagnosis penyakit THT
4.3 Activity Diagram


Activity diagram menggambarkan proses-proses yang terjadi saat aktifitas dimulai sampai dengan aktifitas berhenti yang terjadi dalam sistem pakar diagnosis penyakit THT. Untuk rancangan diagramnya dapat dilihat pada gambar 4.3
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Gambar 4.3 activity diagram proses diagnosis penyakit THT
Dari activity diagram pada gambar 4.3 diperoleh 1 proses yaitu proses diagnosis yang dalam proses ini pasien memperoleh hasil diagnosis penyakit THT setelah melakukan konsultasi dengan memberikan pertanyaan mengenai gejala-gejala yang dialami.
4.4 Desain Basisdata


Basis data merupakan komponen yang penting dalam sistem pakar karena basis data berfungsi sebagai basis data pengetahuan yang akan digunakan untuk menarik kesimpulan tentang suatu permasalahan. Selain itu basis data diperlukan untuk mengetahui sarana dan metode penyimpanan didalam sistem dan seluruh tabel yang berhubungan satu dengan lainnya. 
4.4.1 Struktur Tabel

Perancangan ini adalah berupa perancangan struktur file yang dirancang dalam bentuk tabel dimana akan dibuat menjadi satu tabel khusus. Berikut ini adalah perancangan struktur file pada  sistem pakar dengan terdapat 1 tabel untuk menyimpan data yang digunakan yaitu sebagai berikut:
a. Tabel penyakit
Tabel penyakit digunakan untuk menyimpan data penyakit.
	No
	Nama Field
	Tipe
	Width
	Keterangan

	1
	Id_penyakit
	Int
	10
	Primary key , Unique

	2
	Penyakit
	Var
	40
	


b. Tabel gejala
Tabel gejala digunakan untuk menyimpan data gejala.
	No
	Nama Field
	Tipe
	Width
	Keterangan

	1
	Id_gejala
	Int
	10
	Primary key, Unique

	2
	Gejala
	Var
	40
	


c. Tabel relasi

Tabel relasi digunakan untuk menyimpan data relasi antara gejala dan penyakit.
	No
	Nama Field
	Tipe
	Width
	Keterangan

	1
	Id_relasi
	Int
	10
	Primary key, Unique

	2
	Id_gejala
	Int
	10
	Foreign key

	3
	Id_penyakit
	Int
	10
	Foreign key


d. Tabel solusi

Tabel penyakit solusi digunakan untuk menyimpan data penyakit dan solusi.
	No
	Nama Field
	Tipe
	Width
	Keterangan

	1
	Id_solusi
	Int
	10
	Primary key, Unique

	2
	Id_relasi
	Int
	10
	Foreign key

	3
	Solusi 
	Text
	
	


e. Tabel kata kunci

Tabel kata kunci digunakan untuk menyimpan data kata kunci.
	No
	Nama Field
	Tipe
	Width
	Keterangan

	1
	id_kkunci
	Int
	10
	Primarykey

	2
	kata_kunci
	Var
	200
	


4.4.2 Relasi  Tabel


Berdasarkan tabel tersebut maka didapatkan 1 relasi tabel. Pada gambar 4.4 merupakan gambar relasi  tabel tersebut.
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Gambar 4.4 Diagram tabel
4.5 Desain Antarmuka


Rancangan antarmuka pada sistem ini dibuat sesuai dengan kebutuhan yang bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.
a. Rancangan antarmuka menu pilihan (Homepage)

Perancangan antarmuka pada sistem pakar diagnosis penyakit THT ini dibuat sesederhana mungkin dengan tujuan memudahkan bagi pengguna. Rancangan antarmuka perangkat lunak yang akan dibangun merupakan tampilan utama ketika  diagnosis penyakit THT dijalankan. Terdapat menu-menu yang dapat dipilh pengguna untuk masuk ke antarmuka selanjutnya yaitu halaman konsultasi dan halaman petunjuk. Rancangan antarmuka homepage dapat dilihat pada gambar 4.5





Gambar 4.6 Antarmuka menu pilihan
Gambar 4.5 Antarmuka Homepage
b. Rancangan antarmuka konsultasi

Pada rancangan antarmuka ini digunakan oleh user dengan memasukkan gejala-gejala yang dirasakan oleh user kemudian akan diproses oleh sistem dengan menggunakan metode bahasa alami yang selanjutnya sistem  akan mengambil kesimpulan penyakit apa yang diderita berdasarkan gejala-gejala yang dimasukkan. Rancangan antarmuka konsultasi dilihat pada gambar 4.6




Gambar 4.6 Antarmuka konsultasi
c. Rancangan antarmuka petunjuk
Rancangan antarmuka petunjuk merupakan halaman yang menampilkan berbagai macam petunjuk yang memungkinkan user untuk tidak salah menggunakan  tersebut serta beberapa kata-kata yang harus digunakan saat akan konsultasi kesistem. Rancangan antarmuka petunjuk dapat dilihat pada gambar 4.7



Gambar 4.8 Antarmuka petunjuk

Gambar 4.8 Antarmuka petunjuk
Gambar 4.7 Antarmuka petunjuk
d. Rancangan antarmuka diagnosis
Rancangan antarmuka diagnosis merupakan halaman untuk menampilkan hasil diagnosis penyakit THT yang telah di kompilasi oleh sistem yang menampilkan kemungkinan penyakit yang diderita oleh user/pasien dan solusinya. Rancangan antarmuka diagnosis dapat dilihat pada gambar 4.8




Gambar 4.8 Antarmuka diagnosis
BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi

Tahapan ini merupakan bagian yang telah dirancang dan akan dibuat  secara nyata. Dengan begitu dapat diketahui apakah  sesuai dengan perancangan atau tidak. 
5.1.1 Implementasi Halaman 

Halaman  merupakan bagian utama dari  sistem pakar diagnosis penyakit THT berbasis mobile Android menggunakan bahasa alami, yaitu :
a. Halaman Home
Halaman ini merupakan halaman utama dari  sistem pakar diagnosis penyakit THT berbasis mobile Android menggunakan bahasa alami. Halaman ini akan langsung tampil setelah kita membuka  yang ada pada mobile Android, yang digunakan untuk menampilkan menu-menu  yang telah dirancang. Tampilan halaman home dapat dilihat pada gambar 5.1
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Gambar 5.1 Tampilan home
b. Halaman konsultasi

Halaman ini digunakan oleh user/pasien untuk mengirimkan pesan singkat yang berisi gejala-gejala yang dialami dengan menggunakan bahasa sehari-hari atau langsung menuliskan gejala yang dialami, bertujuan untuk mengetahui kemungkinan penyakit yang diderita beserta solusinya. Tampilan halaman konsultasi dapat dilihat pada gambar 5.2
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Gambar 5.2 Tampilan konsultasi
c. Halaman diagnosis
Halaman ini dapat diakses oleh pengguna yang telah melakukan konsultasi, yang berisi informasi kemungkinan penyakit dan solusi. Tampilan halaman diagnosis dapat dilihat pada gambar 5.3
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 Gambar 5.3 Tampilan diagnosis
Dibawah ini adalah source code diagnosis pada bagian parsing :

include "koneksi.php";

$gejala = file_get_contents("php://input");

$data = json_decode($gejala); 

$g = $data->{'gejala'};

// array untuk pemisah kata

$delimiter = array(",",";","dan","&","dn"); 

// digunakan untuk menyimpan jumlah array dari hasil split $g

$hitung_delimiter = array(); //inisialisasi array 

// perulangan untuk menghitung jumlah data hasil explode dan disimpan di    $hitung_delimiter

$i = 0;

foreach($delimiter as $v){


$temp = explode($v,$g);


$hitung_delimiter[$i] = count($temp);


$i++;

}

$nilai_max = max($hitung_delimiter);

foreach($hitung_delimiter as $key => $v){


if($nilai_max == $v)



$indeks = $key;

}

$gejala_array = explode($delimiter[$indeks],$g);

$pos__gjl_terakhir = count($gejala_array)-1;

$gejala_akhir = explode(" ",$gejala_array[$pos__gjl_terakhir]);
d. Halaman petunjuk
Halaman ini akan menjelaskan bagaimana menggunakan sistem, meliputi cara melakukan konsultasi dan diagnosis . Tampilan halaman petunjuk dapat dilihat pada gambar 5.4
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Gambar 5.4 Tampilan petunjuk
5.2 Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem telah berjalan sesuai dengan apa yang telah dirancang sebelumnya. Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan fungsi perangkat lunak tentang cara beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telah berjalan sebagaimana yang diharapkan serta kesalahan apa saja yang akan terjadi nanti. 

5.2.1 Pengujian Kebenaran Sistem 


Pengujian kebenaran sistem dilakukan untuk mengetahui kesamaan hasil akhir dengan proses yang dilakukan oleh sistem dengan data dan fakta yang sebenarnya. 
a.  Kasus 1:

Kasus 1 yaitu kasus pada penyakit telinga dimana user/pasien berkonsultasi langsung dengan memasukan gejala-gejala yang  dialami dengan menggunakan bahasa sehari-hari atau tidak, sehingga hasil diagnosisnya akan menghasilkan penyakit dan solusinya, seperti yang terlihat dibawah ini konsultasi dengan bahasa sehari-hari pada gambar 5.5.
Pertanyaan :

· Aku sakit apa ya dgn gjl demam, pendengaran berkurang, telinga bernanah, dan nyeri telinga
Kata kunci:

· Gjl

Pemisah kata :

·  Koma (,)

· dan
Gejala :

· Nyeri telinga

· Demam

· Telinga bernanah

· Pendengaran berkurang
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Gambar 5. 5 Konsultasi kasus 1
Dari masukan pertanyaan, maka akan tampil hasil diagnosis. Hasil diagnosis pasien tersebut ditelusuri menggunakan metode bahasa alami dan forward chaining. Berdasarkan kata kunci, pemisah kata dan gejala yang ada dalam pertanyaan, pasien mengalami kemungkinan penyakit THT beserta solusinya. Seperti yang ditunjukan pada gambar 5.6.
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Gambar 5.6 Hasil diagnosis
b. Kasus 2 : 

Kasus 2 yaitu pada penyakit hidung dimana pasien bertanya sesuai gejala-gejala yang dialami dengan menggunakan bahasa sehari-hari atau langsung menuliskan gejalanya. Sebagai contoh masukan dengan bahasa sehari-hari terlihat dibawah ini agar menghasilkan keluaran yang diinginkan. Ditunjukan pada gambar 5.7.
Pertanyaan dengan gejala :

· Kira – kira penyakit ku apa soalnya kadang aq alami dmm;ingus kental berwarna hijau;hdug tersumbt; malas beraktifitas; dan ppi nyeri 

Kata kunci:

· Alami 
Pemisah kata :

· Titik koma (;)

· Dan
Gejala :

· Demam

· Ingus kental berwarna hijau

· Hidung tersumbat

· Malas beraktifitas

· Pipi nyeri
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 Gambar 5.7 Konsultasi kasus 2
Dari masukan gejala, maka akan tampil hasil diagnosis. Hasil diagnosis pasien tersebut ditelusuri menggunakan metode bahasa alami dan forward chaining. Berdasarkan kata kunci, pemisah kata dan gejala yang ada, pasien mengalami kemungkinan penyakit THT beserta solusinya. Seperti yang ditunjukan pada gambar 5.8.
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Gambar 5.8 Hasil diagnosis 

c. Kasus 3:

Kasus 3 yaitu kasus pada penyakit tenggorokan dimana user/pasien berkonsultasi dengan memasukan gejala-gejala yang  dialami dengan menggunakan bahasa sehari-hari atau langsung memasukan gejala yang diderita, sehingga hasil diagnosisnya akan menghasilkan penyakit dan solusinya, seperti yang terlihat dibawah ini konsultasi tanpa bahasa sehari-hari pada gambar 5.9.
Pertanyaan :

· Demm & malas beraktifitas & kering ditenggorokan & parau & sesak nafas & btk
Pemisah kata :

· Dan (&)
Gejala :

· Demam

· Malas beraktifitas

· Kering ditenggorokan

· Parau

· Sesak nafas

· Batuk 
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Gambar 5.9 Konsultasi kasus 3
Dari masukan pertanyaan, maka akan tampil hasil diagnosis. Hasil diagnosis pasien tersebut ditelusuri menggunakan metode bahasa alami dan forward chaining. Berdasarkan pemisah kata dan gejala yang ada dalam pertanyaan, pasien mengalami kemungkinan penyakit THT beserta solusinya. Seperti yang ditunjukan pada gambar 5.10.
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Gambar 5.10 Hasil diagnosis
5.2.2 Pengujian Kesalahan Sistem
Pengujian kesalahan sistem dilakukan untuk mengetahui terjadinya error  pada saat  atau konsultasi di mulai dengan melakukan beberapa uji coba atau pengujian, diantaranya sebagai berikut :
1. Penanganan koneksi ke internet
2. Penganganan kesalahan konsultasi

5.2.2.1 Penanganan Koneksi ke Internet

Penanganan Koneksi ke Internet dilakukan untuk menangkap error pada  dan  ini membutuhkan koneksi internet yang stabil untuk mendapatkan akses ke servernya. Konsultasi tanpa koneksi ke internet terlihat pada gambar 5.12.
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Gambar 5.12 Tampilan konsultasi
Apabila internet pada device belum diaktifkan saat  diagnosis penyakit THT dijalankan maka akan tampil hasil diagnosis yang berisi informasi bahwa koneksi gagal. Tampilan ditunjukan pada gambar 5.13.
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  Gambar 5.13 Tampilan koneksi
5.2.2.2 Penanganan Kesalahan Konsultasi 
Penanganan kesalahan konsultasi dilakukan untuk menangkap error yang terjadi ketika berkonsultasi, dimana user/pasien bertanya tanpa menggunakan pemisah antara gejala satu dengan lainnya atau menggunakan spasi ( ) sebagai pemisahnya. Seperti yang terlihat pada gambar 5.14.
Kata kunci :

· Tidak ditemukan

Pemisah gejala :
· Spasi ( )
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    Gambar 5.14 Konsultasi pasien


Ketika tidak ditemukan kata kunci yang dimasukan di textfield. Maka akan muncul hasil diagnosis seperti pada gambar 5.15.
[image: image21.png]‘e ffill B 12:06em

penyakit : Tidak terdeteksi penyakit

olusi =

Back to home




Gambar 5.15 Hasil diagnosis
5.2.3 Kelebihan dan kekurangan sistem


 sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit THT berbasis mobile Android menggunakan bahasa alami ini mudah untuk digunakan karena pengguna hanya memilih menu-menu yang telah disediakan, dari menu-menu tersebut langsung berhubungan dengan halaman berikutnya yang berisi informasi-infornasi yang terkait yang telah dipilih oleh pengguna. Berikut kelebihan dan kekurangan dari  sistem pakar diagnosis penyakit THT berbasis Android menggunakan bahasa alami.

a. Kelebihan sistem yang terdapat pada  sistem pakar diagnosis penyakit THT berbasis Android menggunakan bahasa alami adalah :
1. Pada bagian halaman hasil diagnosis sistem dilengkapi fasilitas informasi penjelasan mengenai penyakit yang kemungkinan di derita pasien meliputi nama panyakit dan solusi penyakit.
2. Sistem ini akan mempermudah dokter spesialis atau dokter umum untuk mengambil keputusan sehingga menjadi bahan pertimbangan dalam mendiagnosis penyakit THT pada pasien.

3. User/pasien dimudahkan dalam berkonsultasi dengan menggunakan bahasa sehari-hari tanpa menggunakan format apapun atau bisa langsung menuliskan gejala yang dialami.

4. Rancangan antarmuka yang user friendly sehingga mudah untuk digunakan.
b. Kekurangan  sistem pakar diagnosis penyakit THT berbasis Android menggunakan bahasa alami adalah :

1. Sistem belum dilengkapi gambar-gambar penyakit sebagai pendukung kelengkapan .
2. Pada halaman konsultasi untuk memisahkan antara gejala yang satu dengan lainnya belum bisa menggunakan spasi ( ).

3. Sistem ini tidak dapat mencetak rekam medis hasil konsultasi user/pasien.
BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari penjelasan bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa  sistem pakar diagnosis penyakit THT berbasis mobile Android menggunakan bahasa alami ini telah mampu :

1. Sistem yang dibuat mampu mendiagnosis penyakit THT berdasarkan pesan singkat berisi gejala-gejala yang dimasukan oleh user/pasien dengan memberikan informasi kemungkinan penyakit dan solusinya.

2. Sistem pakar diagnosis penyakit THT berbasis mobile Android menggunakan interaksi touchsreen telah berhasil dikembangkan dan sudah bisa dijalankan pada device mobile Android.
3. Sistem ini menggunakan bahasa alami sehingga bahasa sehari-hari yaitu bahasa Indonesia sebagai pengantar pesan singkat untuk konsultasi bisa digunakan tanpa menggunakan format apapun.

6.2 Saran

Berdasarkan kekurangan dan keterbatasan yang ada di dalam sistem pakar diagnosis penyakit THT berbasis mobile Android menggunakan bahasa alami ini, maka disarankan :

1. Tampilan yang interaktif dibatasi pada  ini karena keterbatasan resource memory, untuk kedepannya bisa ditambahkan dengan gambar penyakit maupun animasi yang lebih menarik.
2. Menambah kelengkapan data gejala, data penyakit dan data solusi untuk menyempurnakan data yang sudah ada.
3. Mendesain metode inferensi lain seperti backward chaining yang merupakan kebalikan dari forward chaining untuk mendapatkan gejala penyakit berdasarkan penyakit yang ditanyakan.
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